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ABSTRAK
Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskrepsikan konsep penciptaan proses
visualisasi, tema, teknik dan bentuk lukisan dengan judul Bangunan Indis Sebagai
Objek Penciptaan Lukisan.
Metode yang digunakan adalah metode observasi,eksperimentasi, dan
visualisasi.Observasi yaitu pengamatan secara langsung dan tidak langsung
menggunakan bantuan fotografi. Selanjutnya eksperimen dilakukan untuk
menemukan kemungkinan-kemungkinan teknis visual yang optimal menggunakan
cat minyak dengan teknik basah. Selain untuk mencapai hasil visual yang baik,
eksperimentasi  dilakukan untuk menyesuaikan objek dengan gaya realistik.
Setelah dilakukan pembahasan dan penciptaan maka dapat disimpulkan
bahwa1) konsep penciptaan lukisan adalah kekaguman serta keprihatinan terhadap
bangunan Indis yang memiliki nilai historis, arkeologis dan estetis. Ungkapan
tersebut diwujudkan dengan melukiskannya secara realistik dengan melukiskannya
secara realistik dengan memperhatikan ketepatan, baik ketepatan proporsi, warna,
perspektif serta karakter bangunan Indis tersebut. Harapan pelukisan bangunan Indis
ini supaya perhatian terhadap bangunan Indis lebih mendapatkan perhatian dan
kesadaran terhadap salah satu hasil kebudayaan yang pernah ada di Indonesia
khususnya Jawa Tengah.2) Tema lukisan adalah bangunan Indis yang berada di Jawa
Tengah yang berbagai bentuk dan keadaannya, baik bangangunan dalam keadaan
terawat atau bangunan rusak yang dialih fungsikan, bangunan yang bermacam-
macam bentuknya yang ditampilkan secara realistik. 3) Proses yang dilakukan dalam
penciptaan lukisan ini menggunakan bantuan fotografi. Penggambarannya dengan
menggunakan alat seperti penggaris, kuas, pisau palet, kain lap, dan wadah berisi
bensin. Bahan yang digunakan adalah cat minyak, pelarut, dan kanvas. Teknik yang
digunakan adalah teknik basah dan pengunaan cat secara impasto. Proses melukis
dimulai dengan sketsa pada kanvas dilanjutkan proses pewarnaan dan finishing.4)
Bentuk lukisan adalah realistik,dikerjakan berdasarkan interpretasi terhadap objek.
Hasil lukisan tersebut adalah : “Artilleri-Kavalleri, Mangkunegaran”(120x90cm)
”Loji Gandrung, Surakarta” (125cmx90cm)“Sudut Kota Lama, Semarang”(120x90)
“Gedung Kuning, Semarang” (120cnx90 cm )” Komplek karesidenan Kedu I,
Magelang” (125cmx90 cm) Komplek karesidenan Kedu II, Magelang” (120 x 90 cm)
“Home Stay Gondang Winangoen, Klaten” (120x90 cm ) “Rumah Sakit
Jiwa,Magelang”(110cmx9cm).“Pabrik Rokok praoe Lajar,Semarang”
(100cmx80cm),“Kantor Bupati, Purworejo”(120cmx90cm).
Kata kunci: Indis, Realistik, Lukisan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan
Penyesuaian hidup bangsa Belanda sebagai penguasa dengan daerah
jajahannya mempengaruhi gaya hidup sehari-hari seperti bahasa, kesenian, bentuk
bangunan, perlengkapan rumah tangga, ilmu pengetahuan, dan religi. Pertemuan
dua kebudayaan barat atau Belanda dan kebudayaan pribumi atau Jawa
mengakibatkan akulturasi budaya, yang disebut Kebudayaan Indis. Kata Indis
berasal dari bahasa Belanda “ Nederlandsch Indie “ atau Hindia Belanda.
Bangunan atau tempat tinggal menjadi salah satu hasil dari eksisnya kebudayaan
Indis. Perpaduan bangunan Belanda dan bangunan tradisional disebut arsitektur
Indis. Pengaruh luar pada berbagai bangunan di setiap daerah pasti tidak sama
karena kebutuhan yang berbeda, status sosial penghuni, dan lingkungan. Karena
tinggal di daerah tropis yang jauh berbeda situasi dengan negeri Belanda, mereka
harus menyesuaikan diri dengan iklim, alam, kekuasaan, dan tuntutan hidup
sesuai daerah tropis khususnya di pulau Jawa.
Banyak peninggalan sejarah yang dihasilkan khususnya bangunan-bangunan
kolonial yang terdapat hampir di setiap daerah. Sebagai saksi dan bukti sejarah
besar yang pernah hidup di negeri ini. Berkembangnya zaman menjadikan
bangunan-bangunan yang dulu berdiri megah kini banyak yang tampak rusak,
roboh, terbengkalai digerogoti waktu, bangunan-bangunan indis yang sudah
2banyak rusak dan dilupakan nilai sejarahnya tersebut menggerakkan hati  untuk
dilukis dalam tugas akhir karya seni ini.
Berdasarkan penjelasan mengenai Indis diatas, penulis tertarik untuk
mengangkat judul “ Bangunan Indis sebagai Objek dalam Penciptaan Lukisan” ,
dengan konsep penciptaan lukisan yang menggambarkan kekaguman,
keprihatinan, keunikan ,dan kesadaran dari sebuah  hasil kebudayaan yaitu
bangunan Indis yang mulai menghilang ditelan zaman karena sudah dianggap
kuno ataupun tidak menggambarkan modernitas pada zaman sekarang. Lukisan
diekpresikan secara realistik dengan objek bangunan Indis sebagai objek utama
yang menunjukkan tentang keunikannya didukung oleh objek-objek lainya yang
kemudian tertarik untuk mengemukakan ide-ide atau gagasan yang akan
divisualisasikan kedalam lukisan  dengan menggambarkan berbagai macam
bangunan indis.
Dari pengamatan berbagai bentuk dan keadaan bangunan-bangunan Indis,
baik bangunan dalam keadaan yang baik, bangunan rusak yang dialih fungsikan,
bangunan yang bermacam-macam bentuknya. Penulis mengamati bangunan-
bangunan indis dengan menjelajahi daerah-daerah di Jawa tengah.
Dalam penciptaan lukisan adapun pelukis yang menginspirasi penulis
adalah Josias Cornelis Rappard (1828-1898). J.C. Rappard adalah pelukis realis
berkewarganegaraan Belanda pada abad 19, ia datang ke Hindia Belanda untuk
melukiskan daerah-daerah dan khususnya membuat lukisan-lukisan berbagai
bangunan kolonial untuk kepentingan dokumentasi Belanda. Dalam lukisannya,
yang menjadi inspirasi adalah penggambaran objek-objek bangunan kolonial pada
3lukisannya dengan penggunaan elemen garis yang membuat bangunan terlihat
megah pada zamannya.
Dalam proses pengerjaan, penulis melakukan observasi langsung terhadap
objek bangunan-bangunan Indis yang ada di beberapa wilayah Jawa Tengah yang
meliputi Surakarta, Klaten, Magelang, Purworejo, dan Semarang. Penulis
mengamati setiap bangunan yang bermacam bentuk dan kondisi fisik, seperti
garis, warna, tekstur, bentuk atap, dinding, jendela, serta bentuk disekitar
lingkungan bangunan. Hal tersebut memberikan suatu gambaran yang menjadi
acuan dalam proses melukis. Penciptaan lukisan ini digambarkan secara realistik
dengan menggambarkan bentuk bangunan Indis di beberapa wilayah Jawa Tengah
yang tentunya diselaraskan dengan tema karya.
Lukisan realistik diciptakan untuk mengekspresikan suatu ide atau gagasan
sesuai keinginan pribadi, terutama penggambaran mengenai keadaan bangunan-
bangunan indis, bentuk bangunan, warna, serta tekstur sehingga menimbulkan
efek artistik dan makna tertentu. Teknik pewarnaan menggunakan teknik basah
dengan media cat minyak di atas kanvas dengan membuat sketsa terutama pada
lukisan, lalu mewarnainya, kemudian menggoreskan kuas secara terus menerus
hingga membentuk suatu objek, dan tidak lupa dengan finishing yaitu proses
terakhir untuk pendetailan terhadap objek lukisan, untuk  penciptaan lukisan ini
diharapkan akan dapat memberikan kontribusi terhadap kekayaan seni rupa pada
umumnya dan sebagai proses berkesenian pribadi pada khususnya.
4B. Batasan Masalah
Berdasarkan batasan masalah maka yang dibatasi adalah pada objek
bangunan Indis serta lingkungannya sebagai objek penciptaan lukisan realistik.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di ambil suatu rumusan masalah
yang berkaitan dengan objek peristiwa pada bangunan indis antara lain:
1. Bagaimanakah konsep dan tema penciptaan lukisan objek bangunan Indis
secara realistik?
2. Bagaimanakah proses visualisasi, teknik dan bentuk lukisan objek bangunan
Indis secara realistik?
D. Tujuan
Tujuan dari penulisan laporan karya akhir ini antara lain:
1. Mendeskripsikan konsep dan tema penciptaan lukisan objek bangunan Indis
secara realistik.
2. Mendeskripsikan proses visualisasi, teknik dan bentuk lukisan objek bangunan
Indis secara realistik.
5E. MANFAAT
Berdasarkan dari penulisan ini manfaat yang bisa diperoleh antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapka pembaca dapat menambah pengetahuan tentang teori seni rupa dan
berbagai elemen serta unsur-unsur seni rupa beserta prinsip penyusunan
elemen seni rupa yang didapat selama studi baik di keguruan maupaun diluar
keguruan.
b. Diharapkan bermanfaat sebagai sarana komunikasi ide-ide berkaitan dengan
proses berkesenian dan pengalaman estetik, juga sebagai sarana pembelajaran
dalam proses berkarya seni.
c. Diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis bagi penciptaan seni lukis
mahasiswa seni rupa Universitas Negeri Yogyakarta khususnya dan
masyarakat umumnya.
2. Manfaat Praktis
Pembaca diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam hal teknik
melukis secara realistik khususnya tentang bangunan kolonial untuk
dikembangkan di masa depan dan diamalkan untuk generasi anak cucu kelak
terutama bangsa dan negara .
6BAB II
KAJIAN SUMBER DAN METODE PENCIPTAAN
A. Tinjauan Seni Lukis
1. Definisi Seni Lukis
Seni lukis merupakan salah satu cabang seni rupa dua dimensi yang
mempunyai berbagai macam gaya, aliran dan teknik pembuatan maupun bahan
serta alat yang digunakan. Ada berbagai macam pengertian tentang seni lukis.
Setiap orang memiliki pendapat masing-masing dalam mengartikannya. Namun
pada dasarnya dari semua pengertian itu memiliki inti yang sama yaitu ungkapan
perasaan yang diekspresikan melalui bidang dua dimensi, berikut definisi seni
lukis menurut beberapa ahli.
Menurut Dharsono (2004:36), seni lukis dapat dikatakan sebagai “suatu
ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan dalam bidang dua
dimensi (dwi matra), dengan menggunakan medium rupa, garis, warna, tekstur,
shape, dan sebagainya”. Kemudian menurut Margono (2010:132), seni lukis
merupakan “karya seni rupa berwujud dua dimensi yang dalam penciptaannya
mengolah unsur titik, garis, bidang, tekstur, warna, gelap-terang, dan lain-lain
melalui pertimbangan estetik”.
Sedangkan menurut Mikke Susanto (2011:241), seni lukis
merupakan“bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis yang
menggunakan warna dan garis, guna mengungkapkan perasaan, mengekspresikan
emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang”. Kemudian,
menurut buku “Diksi Rupa” (Mikke Susanto, 2011:241)
7Secara teknik seni lukis merupakan tebaran pigmen atau warna pada
permukaan bidang datar (kanvas, panel, dinding, kertas) untuk menghasilkan
sensasi atau ilusi keruangan, gerakan, tekstur, bentuk sama baiknya dengan yang
dihasilkan kombinasi-kombinasi unsur-unsur tersebut, tentu saja hal itu dapat
dimengerti, bahwa melalui alat teknis tersebut dapat mengekspresikan emosi,
ekspresi, symbol, keberagaman dan nilai-nilai yang bersifat subjektif.
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa seni lukis
adalah hasil karya dua dimensional yang di dalamnya terkandung pengalaman
estetik guna mengekspresikan emosi, gerak dan nilai-nilai yang bersifat subjektif
dengan menggunakan alat, bahan disertai teknik dan dikombinasikan dengan
unsur-unsur visual berupa garis, warna, bentuk, tekstur, dan nilai-nilai lain sebagai
pertimbangan estetik.
2. Pengertian Seni Lukis Pemandangan
Pemandangan secara umum memiliki makna yang hampir sama dengan
istilah “bentang lahan” atau “fisiografis” dan “lingkungan”. Perbedaan diantara
ketiganya terletak pada aspek interpretasinya. Bentang lahan yang didalamnya
terdapat unit-unit  bentuk lahan (landform) merupakan dasar lingkungan manusia
dengan berbagai keseragaman (similaritas) maupun perbedaan (diversitas) unsur-
unsurnya. Kondisi bentang lahan seperti ini memberikan gambaran fisiografis atas
suatu wilayah yang memiliki karakteristik dalam bentuk lahan tanah vegetasi dan
atribut (sifat) pengaruh manusia, yang secara kolektif ditunjukkan melalui kondisi
fisiografi dikenal sebagai suatu lansekap. Menurut Yuyung Abdi (2012: 19) yang
menyatakan bahwa “landscape merupakan bagian dari pemandangan yang dilihat
8dari satu titik penglihatan”. Pendapat lain dikemukakan F.X Budiwidodo
Pangarso (2013: 58) “ Lansekap hanyalah berfungsi sebagai komplemen,
demikian juga latar belakang (background) yang berupa langit, pohon, atau
mungkin bangunan lain, digambar secukupnya saja, dan jangan sampai
mengalahkan perhatian terhadap point of interest “.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa landscape
merupakan jenis lukisan berisi bagian-bagian pemandangan yang diidentikkan
dengan pegunungan, laut, tebing, sawah, perkotaan, pedesaan, maupun sungai.
3. Kajian Tentang Objek Lukisan
Dalam proses berkarya seni atau melukis, ada banyak faktor yang yang
dibutuhkan, salah satunya adalah objek lukisan. Berdasarkan Kamus Bahasa
Indonesia (2008:1013), objek adalah hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok
pembicaraan; benda, hal, dan sebagainya yang dijadikan sasaran untuk diteliti dan
diperhatikan.
Menurut Mikke Susanto (2011: 280), objek merupakan material yang
dipakai untuk mengekspresikan gagasan. Sesuatu yang ingin menjadi perhatian,
perasaan, pikiran, atau tindakan, karena itu biasanya dipahami sebagai kebendaan,
sub-human dan pasif, berbeda dengan subjek yang biasanya aktif. Objek lukisan
dipahami sebagai yang diambil berupa sesuatu yang bendawi, sedangkan manusia
sering disebut subjek lukisan.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa objek lukisan
merupakan material, hal, atau benda yang diteliti dan menjadi perhatian,
9kebenaran yang bersifat pasif yang diambil atau dipakai dalam penerapan pigmen
di atas permukaan bidang datar dengan menggunakan alat dan bahan serta teknik
dalam melukis.
4. Bangunan Indis di Jawa Tengah
Bangunan merupakan wujud semangat jaman dalam kurun waktu tertentu
sebagai salah satu bentuk manifestasi terhadap kebudayaan, sekaligus bentuk
pembuktian tingginya nilai sejarah dan budaya suatu bangsa. (Sumalyo, 1993).
Bangunan Indis merupakan hasil akulturasi antara dua kebudayaan Belanda
(eropa) dan kebudayaan Jawa (lokal). Bangunan Indis salah satu pencerminan dari
gaya hidup masyarakatnya yang hidup di Hindia Belanda pada masa kolonial.
Gaya dalam bangunan Indis memadukan antara gaya bangunan model barat
(Belanda) dengan model bangunan lokal (Jawa), ukuran dan ornamen-ornamen
yang ditambahkan merupakan gambaran sebuah prestis dan status sosial pemilik
bangunan. (Soekiman, Djoko, 2011)
Bangunan Indis bagi orang-orang Belanda merupakan suatu jawaban
terhadap tantangan hidup di iklim tropis Hindia Belanda. Selain itu bangunan
Indis juga digunakan oleh pemerintah kolonial sebagai pembeda antara penguasa
dan rakyat masyarakat pribum. Dalam perkembangannya bukan hanya orang
Belanda saja, masyarakat elite Jawa juga ikut dalam kehidupan gaya Indis karena
menjadi simbol kebesaran dan kekuasaan.
Arsitektur kolonial yang berkembang pada masa ini memiliki corak
arsitektur modern dengan ciri permainan bidang datar, atap datar, dan penggunaan
warna putih. Satu hal yang paling menonjol dari bangunan kolonial masa ini
10
adalah penyesuaiannya terhadap iklim tropis yang lembab di Indonesia, sehingga
secara keseluruhan bentuk arsitektur ini sangat berbeda jika dibandingkan dengan
arsitektur modern yang ada di Belanda atau Eropa pada umumnya. (Handinanto,
Soehargo, & Paulus, 2007 ).
Bangunan rumah kayu yang setengah batu memiliki sisi depan atap yang
merumcing. Di Jawa, bentuk semacam ini menjadi ciri umum bangunan rumah
gaya Indis awal awal abad ke-19. Pada dekade akhir abad ke-19, gaya bangunan
ini banyak diubah dengan menggunakan gaya yang lebih modern dari eropa
mutakhir, yaitu bangunan tertutup (Soekiman, Djoko, 2011).
Kota-kota di Jawa sampai abad ke-18 tidak mengalami perkembangan yang
berarti bentuk kota kabupaten digambarkan tidak jauh berbeda dengan lingkungan
sekitarnya , bentuk bangunan rumah masih tradisional. Baru pada masa kemudian
muncul bangunan gedung (batu) yang berupa loji atau vila. Pengaruh Belanda
(Eropa) memperkuat dan memberi pengetahuan untuk menganggulangi
kekurangan dalam cara membangun kota atau rumah. Terutama pada
pembangunan seperti bangunan resmi pejabat, perumahan bupati, kontrolir,
residen dan sebagainya. Dalam beberapa hal, diharapkan karakter Jawa sangat
penting untuk diperhatikan, antara lain dalam memberi suasana teduh dan asri
sesuai alam pulau Jawa.
Wilayah observasi  bangunan indis di beberapa wilayah Jawa Tengah yaitu,
di Surakarta dengan mengambil objek bangunan Kavallerie-Artillerie di Puro
Mangkunegaran dan Loji Gandrung, di Klaten dengan satu objek bangunan Home
Stay di area pabrik gula Gondang Winangoen, di Purworejo mengambil objek
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bangunan kantor bupati Purworejo, di Magelang mengambil dua objek bangunan
di area bekas karesidenan Kedu dan satu objek bangunan rumah sakit jiwa
Magelang. Kota terakhir dalam observasi bangunan Indis adalah Semarang,
dengan mengambil tiga objek bangunan Indis, dua di wilayah kota lama yaitu
pabrik Rokok Praoe Lajar dan bangunan di Sudut Kota Lama, dan satu objek di
daerah Ungaran yaitu bangunan Gedong Kuning.
\
B. Struktur Seni Lukis
Seni lukis merupakan perpaduan antara ide, konsep dan tema yang bersifat
rohani atau yang disebut ideoplastis dengan fisikoplastis berupa elemen atau unsur
visual seperti garis, bidang, warna, ruang, tesktur serta penyusunan elemen atau
unsur visual seperti kesatuan, keseimbangan, proporsi, dan kontras. Semua itu
melebur membentuk satu kesatuan membentuk satu kesatuan menjadi lukisan.
Untuk lebih jelasnya di bawah ini ditampilkan table tentang struktur seni lukis.
Tabel 1
Struktur Seni Lukis
Ideoplastis Fisikoplastis
Konsep, tema, ide,
imajinasi, pengalaman,
ilusi.
a) Unsur-unsur visual seperti: garis, titik,
bidang, warna, dan tekstur.
b) Prinsip-prinsip
penyusunan seperti: irama, kesatuan,
keseimbangan,harmoni, repetisi danproporsi.
a) Bentuk
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1. Representasional.
2. Non Representasional
/Abstrak
3. Teknik Seni Lukis.
4. Alat dan Bahan
Teknik Basah
Teknik Kering
Sumber : http://edhysekenbta.blogspot.co.id
1. Ideoplastis
Selanjutnya untuk menjelaskan struktur seni lukis secara rinci mengenai
faktor Ideoplastis yang berupa: konsep, tema, ide, pengalaman dan sebagainya,
yang seluruhnya bersifat rohani tidak tampak mata, namun setelah kolaborasikan
dengan yang bersifat fisik seperti unsur-unsur visual dan prinsip seni akan dapat
dirasakan kehadirannya pada lukisan.
a. Konsep Penciptaan
Dalam penciptaan lukisan ini tentunya terdapat konsep atau dasar pemikiran
yang sangat penting. Konsep pada umumnya dapat datang sebelum atau
bersamaan. Konsep juga bisa berperan sebagai pembatas berpikir kreator maupun
penikmat seni.Berikut pembahasan mengenai pengertian konsep. Dalam Kamus
Bahasa Indonesia (2008:748), konsep adalah ide atau pengertian yang
diabstrakkan secara konkret.
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Mikke Susanto (2011:227), mengatakan bahwa konsep merupakan pokok
pertama / utama yang mendasari keseluruhan pemikiran. Konsep sangat berarti
dalam berkarya seni. Ia dapat lahir sebelum, bersamaan, maupun setelah
pengerjaan sebuah karya seni.konsep dapat menjadi pembatas berpikir kreator
maupun penikmat dalam melihat dan mengapresiasi karya seni.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa konsep dalam seni lukis
adalah pokok pikiran utama yang mendasari pemikiran secara keseluruhan.
Konsep sangat penting dalam berkarya seni karena jika sebuah konsep berhasil,
maka akan terjadi persepsi dan kerangka berpikir yang sejajar antara kreator dan
penikmat.
b. Tema (Subject Matter)
Tema adalah unsur yang sangat penting yang juga menjadi dasar dari setiap
penciptaan lukisan. Dalam sebuah karya seni hampir dapat dipastikan adanya
tema, yaitu inti persoalan yang dihasilkan sebagai akibat adanya persoalan objek.
Menurut Dharsono (2007:31), subject matter atau tema pokok ialah “rangsang
cipta seniman dalam usahanya untuk menciptakan bentuk-bentuk yang
menyenangkan”. Bentuk Menyenangkan adalah bentuk yang dapat memberikan
konsumsi batin manusia secara utuh, dan perasaan keindahan kita dapat
menangkap harmoni bentuk yang disajikan serta mampu merasakan lewat
sensitivitasnya.
Kemudian, menurut Mikke Susanto (2011:385), subject matter atau tema
pokok adalah “objek-objek atau ide-ide yang dipakai dalam berkarya atau ada
dalam sebuah karya seni”.
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Jadi, dalam penciptaan lukisan ini tema yang dimaksud adalah pokok
pikiran atau dasar gagasan yang dimiliki seniman dalam usahanya untuk
menciptakan bentuk-bentuk yang menyanangkan melalui karya lukis.
c. Bentuk
Form atau bentuk adalah suatu bidang kecil yang terjadi karena dibatasi
oleh sebuah kontur (garis) dan atau dibatasi oleh adanya warna yang berbeda atau
oleh gelap terang pada arsiran atau karena adanya tekstur (Dharsono, 2007:37). Di
dalam karya seni, form digunakan sebagai simbol perasaan seniman didalam
menggambarkan objek hasil subject matter, maka tidaklah mengherankan apabila
seseorang kurang dapat menangkap atau mengetahui secara pasti tentang objek
hasil pengolahanya. Karena kadang-kadang form (bentuk) tersebut mengalami
beberapa perubahan di dalam penampilanya (transformasi) yang sesuai dengan
gaya dan cara mengungkapkan secara pribadi seorang seniman.
Bentuk juga seringkali didefinisikan dengan arti yang sederhana.Dalam hal
ini Mike Susanto (2011:54), mendefinisikan “bentuk sebagai rupa atau wujud
yang berkaitan dengan matra yang ada”. Dalam hal ini bentuk menurut Mikke
Susanto dipersepsikan dengan unsur-unsur rupa yang tampak secara visual.
2. Fisikoplastis
Selanjutnya untuk menjelaskan struktur seni lukis secara rinci faktor
fisikoplastis, dapat dijabarkan sebagai berikut:
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a) Elemen-elemen Seni Rupa
1) Garis
Garis merupakan unsur rupa yang paling elementer di bidang seni rupa dan
sangat penting dalam tersusunnya sebuah bentuk lukisan.Garis dapat berupa
goresan yang memiliki arah serta mewakili emosi tertentu.Menurut Mikke
Susanto (2002:45) “garis memiliki dimensi memanjang dan punya arah, bisa
pendek; panjang; halus; tebal; berombak; melengkung; lurus dan lain-lain”.
Menurut Dharsono (2004:40), pada dunia seni rupa sering kali kehadiran
“garis” bukan hanya sebagai garis tetapi kadang sebagai simbol emosi yang
diungkapakan lewat garis, atau lebih tepat disebut goresan.Menurut Sidik, F &
Aming, P (1979:3), Garis adalah “goresan, coretan, guratan yang menghasilkan
bekas”.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan garis adalah goresan, guratan atau coretan yang mengandung simbol
emosi atau arti untuk membentuk objek.
Dalam lukisan penulis, garis yang ditimbulkan merupakan sebuah goresan
cat dari pisau palet dan kuas di atas kanvas. Dari semua garis-garis yang ada, garis
yang muncul dari warna-warna yang saling mengikat dalam mewujudkan kesan
pada bentuk di setiap objek lebih banyak terlihat atau lebih dominan.
2) Titik
Unsur titik terkadang sulit untuk dinyatakan atau dilihat dalam sebuah
lukisan.Namun, pada dasarnya titik hampir selalu ada dalam setiap lukisan. Titik
atau point, merupakan unsur rupa terkecil yang terlihat oleh mata. Titik diyakini
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pula sebagai unsur yang menggabungkan elemen-elemen rupa menjadi garis atau
bentuk. (Mikke Susanto, 2011: 402).
Pada karya penulis titik yang tampak juga berupa titik yang dihasilkan oleh
cat sebagai upaya untuk mencapai detail dari karakter objek-objek tertentu yang
digambarkan agar kesan cahaya lebih terlihat atau tampak.
3) Bidang
Adanya bidang bisa dipastikan tidak akan terlepas dari setiap unsur yang
terdapat dalam lukisan. Dalam arti lain, shape atau bidang adalah area. Bidang
terbentuk karena ada dua atau lebih garis yang bertemu (bukan berhimpit).
Dengan kata lain, bidang adalah sebuah area yang dibatasi oleh garis, baik oleh
formal maupun garis yang sifatnya ilusif, ekspresif dan sugestif” (Mikke Susanto,
2011: 55).
Sedangkan menurut Margono (2010:142), bidang merupakan “permukaan
yang datar. Suatu garis yang dipertemukan ujung pangkalnya akan membentuk
bidang, baik bidang geometrik (segitiga, persegi, dan persegi panjang) maupun
bidang organik (lengkung bebas)”.
Dalam lukisan penulis banyak menampilkan unsur-unsur bidang dari yang
geometrik seperti persegi panjang, persegi, lingkaran dan lain-lain hingga bidang
organik seperti pada objek-objek alam misalnya daun, pohon batu dan lain
sebagainya.
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4) Warna
Warna merupakan salah satu unsur penting dalam proses penciptaan
lukisan. Hal ini dapat dikaitkan dengan upaya menyatakan gerak, jarak, tegangan
(tension) deskripsi alam, ruangan, bentuk dan masih banyak lagi. Warna sebagai
salah satu elemen atau medium seni rupa, merupakan unsur susun yang sangat
penting, baik di bidang seni murni maupun seni terapan bahkan lebih jauh dari itu
warna sangat berperan dalam segala aspek kehidupan manusia” (Dharsono,
2007:76).
Menurut Mikke Susanto (2011:433), warna subtraktif adalah “warna yang
berasal dari pigmen”. Pendapat lain dikemukakan Sidik F & Aming P (1979:7)
warna adalah “kesan yang ditimbulkan oleh cahaya pada mata”. Warna juga dapat
digunakan tidak demi bentuk tapi demi warna itu sendiri, untuk mengungkapkan
kemungkinan-kemungkinan keindahanya serta digunakan untuk berbagai
pengekspresian rasa secara psikologis.
Berdasarkan beberapa definisi diatas, warna merupakan pigmen yang
dipantulkan cahaya dari suatu benda yang diterima indera penglihatan manusia.
5) Tekstur
Sifat permukaan suatu benda mampu menonjolkan karakter dari benda
tersebut.Misalnya, karakter kasar, halus, licin, atau bergelombang. Hal ini dapat
dirasakan melalui indra peraba, yakni tangan manusia. Menurut Margono
(2010:142), “tekstur adalah permukaan suatu benda, ada yang halus ada yang
kasar.Tekstur disebut juga sebgai nilai raba dari suatu benda”.
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Dalam penciptaan lukisan ini, tekstur pada pada lukisan adalah tekstur nyata
atau tekstur yang memiliki nilai raba secara nyata (dapat dirasakan dengan indera
peraba). Yang dihasilkan melalui teknik melukis yang menggunakan cat dengan
tebal.
Jadi yang dimaksud dengan tekstur dalam lukisan penulis adalah tekstur
nyata atau yang memiliki nilai raba yang dibentuk melalui ketebalan cat yang
digoreskan dengan menggunakan pisau palet maupun kuas pada permukaan
kanvas.
6) Ruang
Dalam bidang seni rupa, unsur ruang adalah unsur yang menunjukkan kesan
keluasan, kedalaman, cekungan, jauh dan dekat. Sedangkan dalam lukisan, ruang
dapat dihadirkan melalui bentuk-bentuk yang meciptakan ilusi optis misal paduan
garis dan warna yang membentuk bidang dengan sudut pandang tertentu akan
memunculkan asumsi akan adanya ruang dalam lukisan tersebut. Menurut A.A.M.
Jelantik (1992:21) ruang adalah kumpulan beberapa bidang; “kumpulan dimensi
yang terdiri dari panjang, lebar dan tinggi; ilusi yang dibuat dengan pengolahan
bidang dan garis, dibantu oleh warna (sebagai unsure penunjang) yang mampu
menciptakan ilusi sinar atau bayangan yang meliputi perspektif dan kontras antara
terang dan gelap”. Sedangkan Menurut Mikke Susanto (2011: 338), ruang
merupakan istilah yang dikaitkan dengan bidang dan keluasan, yang kemudian
muncul istilah dwimatra dan trimatra. Dalam seni rupa orang sering mengaitkan
ruang adalah bidang yang memiliki batas atau limit, walaupun kadang-kadang
ruang bersifat tidak terbatas dan tidak terjamah. Ruang juga dapat diartikan secara
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fisik, yaitu rongga yang berbatas maupun yang tidak berbatas. Pada suatu waktu,
dalam hal berkarya seni, ruang tidak lagi dianggap memiliki batas secara fisik.
Jadi, ruang dalam lukisan penulis adalah ilusi optis atau ruang semu yang
tampak pada kanvas.Ruang semu tersebut tampak melalui kesan yang ditimbulkan
dari penggambaran objek-objek realistik yang terdapat dalam lukisan.Semua
objek yang ada dalam lukisan penulis mengesankan ruang yang timbul karena
kombinasi dari bentuk-bentuk visual yang terletak berdasarkan sudut pandang
tertentu.
b) Prinsip-prinsip Penyusunan Elemen Rupa
Dalam menciptakan lukisan seniman akan berusaha sebaik mungkin dalam
mengolah karyanya. Untuk mencapai itu, diperlukan pengetahuan dan penguasaan
mengolah prinsip-prinsip dalam seni lukis. Prinsip-prinsip seni lukis yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
1) Harmoni (keselarasan)
Prinsip ini timbul karena ada kesamaan, kesesuaian dan tidak adanya
pertentangan. Harmoni atau keselarasan adalah kesan kesesuaian antara unsur
yang satu dengan unsur yang lain dalam satu kesatuan susunan. Menurut
Dharsono (2007:43), “harmoni atau selaras merupakan paduan unsur-unsur yang
berbeda dekat”. Jika unsur-unsur estetika dipadu secara berdampingan maka akan
timbul kombinasi tertentu dan timbul keselarasan (harmony).
Sedangkan menurut Mikke Susanto (2011:175), “harmoni adalah tatanan
atau proporsi yang dianggap seimbang dan memiliki keselarasan. Juga merujuk
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pada pembedanya gunaide-ide dan potensi-potensi bahan dan teknik tertentu
dengan berpedoman pada aturan-aturan ideal”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, harmoni adalah kesesuaian antara
unsur-unsur dalam satu komposisi. Kesesuaian atau keselarasan itu didapat oleh
perbedaan yang dekat oleh setiap unsur yang terpadu secara berdampingan dalam
kombinasi tertentu.
2) Kesatuan (Unity)
Kesatuan merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa yang sangat
penting.Jika salah satu atau unsur rupa mempunyai hubungan (warna, raut, arah,
dll), maka kesatuan telah tercapai. Menurut Dharsono (2007:83), “Kesatuan
adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan atau keutuhan, yang merupakan isi pokok
dari komposisi”.
Mikke Susanto (2011: 416) menyatakan bahwa: Kesatuan merupakan salah
satu unsur dan pedoman dalam berkarya seni (azas-azas desain).Unity merupakan
kesatuan yang diciptakan lewat sub-azaz dominasi dan subdominasi (yang utama
dan kurang utama) dan komponen dalam suatu komposisi karya seni.
Jadi, kesatuan merupakan keutuhan secara menyeluruh dalam komposisi
yang memberikan kesan tanggapan terhadap setiap unsur pendukung menjadi
sesuatu yang satu padu. Dengan kata lain karya yang memiliki kesatuan yang baik
setiap unsur akan mewakili sifat unsur secara keseluruhan. Kemudian kesatuan
merupakan salah satu pedoman pokok dalam berkarya seni.
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3) Keseimbangan (Balance)
Menurut Mikke Susanto (2011:46) “keseimbangan, persesuaian materi-
materi dari ukuran berat dan memberi tekanan pada stabilitas suatu komposisi
karya seni”.
Keseimbangan adalah kesan yang dapat memberikan rasa mapan (tidak
berat di salah satu sisi) sehingga tidak ada ketimpangan dalam penempatan unsur-
unsur rupa (garis, bentuk, warna, dan lain- lain). (Margono& Abdul Aziz,
2010:143)
4) Point of Interest
Menurut Mikke Susanto (2011:312), Point of Interest atau Point of View
adalah “titik perhatian atua titik di mana penonton mengutamakan perhatiannya
pada suatu karya seni”. Dalam hal ini seniman dapat memanfaatkan warna,
bentuk, objek atau gelap terang maupun ide cerita / tema sebagi pusat perhatian.
5) Proporsi
Proporsi merupakan perbandingan antara bagian-bagian dalam satu bentuk
yang serasi.Proporsi berhubungan erat dengan keseimbangan, ritme, dan kesatuan.
Keragaman proporsi pada sebuah karya maka akan terlihat lebih dinamis, kreatif
dan juga alternatif. Menurut Mikke Susanto (2011:320), “proporsi merupakan
hubungan ukuran antar bagian dan bagian, serta bagian dan
kesatuan/keseluruhannya. Selain itu proporsi berhubungan erat dengan
keseimbangan (balance), irama (repetisi), harmoni, dan kesatuan (unity)”.
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Sedangkan Dharsono (2007:87), menjelaskan bahwa “proporsi dan skala
mengacu kapada hubungan antara bagian dari suatu desain dan bagian antara
bagian dengan keseluruhan”.
6) Kontras
Dalam lukisan, keberadaan prinsip kontras sangatlah menunjang komposisi
secara keseluruhan. Menurut Mikke Susanto (2007:227), “kontras adalah
perbedaan mencolok dan tegas antara elemen-elemen dalam sebuah tanda yang
ada pada sebuah komposisi atau desain”.
Jadi, kontras yang digunakan dalam lukisan penulis menggunakan warna
dan bentuk yang berbeda mencolok misalnya, penggunaan warna gelap yang
berdampingan secara langsung dengan warna yang sangat terang atau perbedaan
ukuran bentuk-bentuk dalam lukisan.
c. Media dan Teknik Dalam Lukisan
1) Media
Sebagai seorang seniman, harus mampu memahami dan mengenal
penggunaan media yang digunakan dalam proses kerja kreatif. Menurut Mikke
Susanto (2011:25), Menjelaskan bahwa “medium” merupakan bentuk tunggal dari
kata “media” yang berarti perantara atau penengah. Biasa dipakai untuk menyebut
berbagai hal yang berhubungan dengan bahan (termasuk alaat dan teknik) yang
dipakai dalam karya seni.
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2) Teknik
Penguasaan teknik adalah hal yang paling pokok dalam berkarya. Seorang
perupa akan kesulitan mengekspresikan ide atau gagasannya tanpa diimbangi
penguasaan teknik yang mumpuni. Hal ini karena ada hubungan yang erat sekali
antara yang dirasakan perupa dan hasil yang didapatkannya. Berikut teknik-
teknik yang digunakan dalam melukis:
a) Teknik Basah
Setiap  perupa mempunyai teknik yang berbeda-beda dalam melukis,
terdapat dua teknik pokok yang sangat mendasar yang erat hubungannya dengan
medium yang digunakan. Kedua teknik tersebut adalah teknik kering dan basah.
Menurut Mikke Susanto (2011:395), teknik basah adalah “sebuah teknik dalam
menggambar atau melukis yang menggunakan medium yang bersifat basah atau
memakai medium dan minyak cair, seperti cat air, cat minyak, tempera, dan tinta”.
b) Schildreren met olievert
Menurut Human Sahman (1993:72) Schildreren met olievert adalah
“melukis menggunakan cat minyak yang pigmen-nya dicampur dengan linseed oil
/ minyak yang dibuat dengan biji tumbuhan sejenis rami”. Cat minyak diencerkan
dengan minyak pengencer (painting medium ; yang diramu dari linseed oil,
terpentin, dan resin/dammar). Cat minyak pada dasarnya bisa digunakan dengan
dua cara, tebal-tebal atau tipis-tipis, sehingga menjadi transparan.
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c) Impasto
Dalam proses visualisasi lukisan, teknik yang digunakan adalah
menggoreskan cat minyak dengan tebal di atas kanvas. Menurut Mikke Susanto
(2011:191), mengatakan bahwa “impasto merupakan teknik melukis dengan
menggunakan cat yang tebal, berlapis-lapis, dan tidak rata untuk menonjolkan
kesan goresan atau bekas-bekas goresan, sehingga menghasilkan tekstur kasar
atau nyata”.
C.Metode Penciptaan dan Pendekatan
1. Metode Penciptaan
a) Observasi
Observasi lapangan merupakan langkah awal sebelum memulai
menciptakan lukisan. Observasi dilakukan untuk mengamati, mencari, dan
mengetahui bagaimana keadaan bangunan–bangunan Indis yang ada di setiap
daerah yang diangkat sebagai objek lukisan. Ketika melakukan observasi,
digunakan kamera untuk mengambil gambar setiap objek bangunan Indis untuk
membantu proses melukis.
b) Eksperimentasi
Eksperimentasi merupakan suatu proses yang memberikan pertimbangan-
pertimbangan awal dari persiapan melukis seperti membuat sketsa pada kanvas.
Eksperimentasi bertujuan membuat tahap awal pada kanvas yang selanjutnya
dilanjutkan pada tahap eksekusi sehingga dapat mencapai bentuk lukisan
sebagaimana mestinya.
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c) Visualisasi (Eksekusi)
Tahapan ini dimulai dari pemindahan objek ke atas kanvas dengan perkiraan
yang tepat, kemudian dilanjutkan dengan proses pewarnaan dengan teknik
impasto yang didasari cat menggunakan pisau palet  secara menyeluruh,
kemudian di-finishing menggunakan kuas.
2. Pendekatan Realisme
Dunia seni lukis terdapat berbagai macam gaya atau aliran yang menjadi ciri
khas dari seorang pelukis itu sendiri. Realisme merupakan salah satu aliran yang
cenderung apa adanya dan meniru objek secara nyata.menurut Soedarso SP (1987:
80) menyatakan bahwa realisme adalah suatu aliran yang ingin menangkap
realitas ini apa adanya, tanpa ilusi dan tanpa bumbu apa-apa. Sesuatu yang ingin
dicari ialah kewajaran, tetapi menangkap kewajaran dan memindahkannya
kedalam kanvas tidaklah mudah karena bagaimanapun sebuah lukisan adalah hasil
interpretasi seorang seniman. Pelopor-pelopor pelukis realisme dalam dan luar
negeri seperti John Constable, Gustave Courbert, Raden Saleh,  dan sebagainya.
Dalam proses berkarya seni seorang seniman tentunya tidak akan pernah
terlepas dari inspirasi atau pengaruh dari luar dirinya. Pengamatan dari karya-
karya seniman lain sangat mempengaruhi proses berkarya seni seorang seniman,
baik hanya sebagai referensi maupun sebagai karya inspirasi. Karya-karya
seniman lain yang memberi inspirasi tentunya akan berpengaruh terhadap karya-
karyanya baik secara ide ataupun secara teknis pengerjaan karya. Seniman yang
memberikan inspirasi bagi penulis dalam berkarya seni adalah Josias Cornelis
Rappard. Dia merupakan pulukis asal Belanda yang selama ini memberi inspirasi
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bagi penulis dalam menuangkan ide dan gagasan maupun berkarya seni. Berikut
adalah karya John Constable dan Josias Cornelis Rappard yang telah memberi
pengaruh penulis dalam berkarya.
a) John Constable
Gambar 1 :John Constable, “East Bergholt Church”
(Sumber: www.John-Constable.org )
John Constable adalah seorang pelukis pemandangan asal Inggris. Ia lahir
di Suffolk pada 11 Juni 1776, dan meninggal di London pada 31 Maret 1837. Ia
belajar di Akademi Royal London, namun ia lebih banyak belajar secara otodidak
dengan mengamati pemandangan secara langsung daripada belajar secara
akademis. Walaupun ia tidak beraliran naturalis, ia menjadi pelukis yang pertama
kali melukis warna-warna dalam alam dan kegemerlapan sinar cahaya seperti
yang dilihatnya.
Ada beberapa faktor dalam karya lukisan John Constable sehingga penulis
memilihnya sebagai salah satu acuan yang berpengaruh dalam proses berkarya,
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salah satunya adalah pewarnaan gelap pada pohon-pohon dan penggambaran
bangunan seperti gambar lukisan diatas.
b) Josias Cornelis Rappard
Gambar 2 : J. C. Rappard, “ De Willemskerk in Batavia “
(Sumber: Commons.wikimedia.org )
Josias Cornelis Rappard merupakan salah satu seorang pelukis
berkebangsaan Belanda. di Hindia belanda dia banyak menciptakan karya lukis
terutama karya lithografi mengenai kehidupan sosial maupun karya lukis
mengenai bangunan-bangunan tempat tinggal para pejabat pemerintah Belanda.
Ada beberapa faktor dalam karya lukisan Josias Cornelis Rappard sehingga
penulis memilihnya sebagai salah satu acuan yang berpengaruh dalam proses
berkarya, salah satunya adalah penggambaran tentang bangunan-bangunan Indis.
Pada gambar diatas terlihat komposisi tegas dan seimbang. Objek bangunan yang
terlihat simetris dan seimbang didukung pepohonan yang berada di belakang
bangunan dan orang yang sedang mengendarai dokar di depan bangunan.
Proporsi keseluruhan objek terlihat nyata karena memperhitungkan jarak
pandang pada objek. Objek dari lukisan J. C. Rappard diatas merupakan proporsi
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yang tepat untuk sebuah lukisan gaya realisme. Karena objek yang digambarkan
dibuat semirip mungkin dengan objek yang sesungguhnya. Sependapat dengan
pendapat F.X. Budiwidodo Pangarso (2013:66) menyatakan bahwa “proporsi
yang dimaksud disini adalah persamaan relatif antara besaran gambar dengan
luasan bidang gambar, agar terjadi penempatan dan tampilan gambar yang baik
dan pantas dilihat ”. Beberapa objek dalam karya J. C. Rappard terlihat proporsi
antara objek diperhitungkan dengan baik. Dalam hal ini, penulis berusaha
memahami dan menerapkan teknik khususnya dalam mengerjakan lukisan dengan
keseimbangan simetris. Lukisan penulis serupa dengan karya J. C. Rappard
dengan keseimbangan simetris sudut perspektif yang menempatkan objek sejajar
dengan mata.
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BAB III
PEMBAHASAN DAN PENCIPTAAN KARYA
A. Konsep dan Tema Penciptaan Lukisan
1. Konsep Penciptaan Lukisan
Konsep penciptaan lukisan adalah kekaguman, keprihatinan, keunikan ,dan
kesadaran mengenai bangunan Indis yang memiliki nilai historis, arkeologis dan
estetis. Bangunan Indis sebagai objek penciptaan karena mempunyai bentuk yang
unik sehingga mendorong penulis untuk menciptakan lukisan dengan objek
bangunan Indis, yang berada di beberapa wilayah Jawa Tengah.
Pada proses visualisasi, penulis melukis secara realistik. Lukisan objek
bangunan Indis, mengambil representasi dari bentuk sesungguhnya sehingga
menjadikan objek pada lukisan terlihat nyata. Pada proses berkarya, objek
bangunan Indis sebagai Point of Interest. Untuk pengambilan objek tergantung
pada berkesan atau tidaknya objek secara keseluruhan ataupun objek-objek
tertentu. Misalkan penulis terkesan pada Kota Lama di Semarang, yang dijadikan
objek utama pada lukisan adalah salah satu bangunan yang berada di sudut Kota
Lama. Penulis akan memvisualisasikan objek-objek tersebut kedalam sebuah
lukisan.
Penulis menggunakan teknik teknik basah dengan menggoreskan kuas
secara impasto dimana teknik itu dicapai dengan menggunakan kuas yang di
goreskan secara perlahan dan menumpuknya dua kali atau lebih, sekaligus
mencampur warna serta sekaligus membuat gradasi warna dari gelap ke terang
secara kasar terlebih dahulu. Kemudian  dalam proses finishing penulis
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menggores kuas dengan menyapukan kuas dengan penggunaan linseed oil yang
lebih banyak. Dengan teknik ini diharapkan menciptakan kehalusan bentuk dan
gradasi warna yang lembut
2. Tema Penciptaan Lukisan
Tema penciptaan lukisan adalah gambaran tentang bentuk atau keunikan
bangunan-bangunan indis, seperti bentuk bangunan tua bekas tentara kavaleri
artillerie Mangkunegaran di Surakarta yang tidak terawat dengan baik, dinding
terlihat retak dan cat putih pada tembok banyak terkelupas, dan dibeberapa bagian
ditumbuhi lumut yang membuat bangunan tampak kusam , ditambah disekitar
bangunan terlihat pohon yang menutupi sebagian badan gedung memberikan
kesan bahwa bangunan ini memang telah lama tidak terawat.
Penciptaan lukisan tentang bentuk dan keunikan bangunan-bangunan Indis
menghasilkan sepuluh buah lukisan realistik dengan judul, yaitu: “Artileri-
Kavaleri, Mangkunegaran”, ”Loji Gandrung, Surakarta” ,  “Sudut Kota Lama,
Semarang”, “Gedong Kuning, Semarang” ,” Komplek karesidenan Kedu I,
Magelang” , Komplek karesidenan Kedu II, Magelang” , “Home Stay Gondang
Winangoen, Klaten” , “Rumah Sakit Jiwa,Magelang” , “Pabrik Rokok praoe
Lajar, Semarang” , “Kantor Bupati, Purworejo”.
Dalam pembuatan lukisan, penulis menggunakan bantuan fotografi dalam
pengambilan objek-objek bangunan, kemudian hasil fotografi dilukiskan pada
kanvas.  Penulis menggunakan teknik basah dengan cara menggoreskan kuas
sekaligus mencampur warna serta sekaligus membuat gradasi warna dari gelap ke
terang secara kasar terlebih dahulu. Secara terus menerus dan perlahan.
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B. Proses Visualisasi
1. Alat, Bahan dan Teknik
Alat, bahan serta teknik atau cara-cara pengerjaan dalam rangka
menuangkan ide dan gagasan perupa kedalam sebuah lukisan merupakan hal yang
penting demi menunjang proses berkarya. Setiap perupa tentu mempunyai
pilihannya sendiri terhadap bahan, alat, serta teknik yang digunakannya, sebab
pemilihan tersebut akan menjadi penunjang utama yang menentukan hasil pada
karya lukisannya.
Gambar 3: Alat dan Bahan
(Dokumentasi pribadi)
a. Alat
Adapun alat yang digunakan dalam proses penciptaan karya antara lain:
1) Penggaris
Penggunaan penggaris disini yaitu, untuk membuat garis pada kanvas
sebagai proses awal dalam mengerjakan lukisan. Penggaris yang digunakan
berukuran 30cm, 60cm, dan 100cm. Penggunaan ukuran penggaris yang berbeda
karena menyesuaikan garis pada objek lukisan yang akan dilukis pada kanvas.
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Gambar 4: Penggaris
(Dokumentasi pribadi)
2) Kuas dan pisau palet
Kuas yang digunakan adalah kuas cat minyak yang memiliki berbagai
ukuran, mulai dari ukuran terkecil sampai kuas ukuran besar yang terdiri dari kuas
cat tembok. Kuas besar digunakan untuk mengecat dasar kanvas, serta untuk
menerapkan blok-blok warna ukuran besar. Kuas ukuran sedang untuk membuat
warna yang di blok sedang, dan kecil untuk membuat detail objek atau garis-garis
kecil, sedangkan pisau palet disini berfungsi mencampur cat miyak.
Gambar 5: Kuas dan pisau palet
(Dokumentasi pribadi)
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3) Palet
Penggunaan palet dalam proses melukis yaitu, sebagai tempat untuk
menampung cat yang telah dituangkan dan juga berfungsi untuk mencampur
warna-warna cat yang diinginkan perupa.
Gambar 6: Palet
(Dokumentasi pribadi)
4) Wadah berisi Bensin
Penggunaan wadah yang berisi bensin yaitu, untuk membersihkan kuas pada
saat melukis atau setelah selesai melukis, supaya kuas tidak kaku dan tetap
bersih sehingga bisa digunakan kembali untuk melukis.
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Gambar 7: Wadah berisi bensin
(Dokumentasi pribadi)
5) Kain Lap
Kain lap dalam proses melukis digunakan untuk membersihkan kuas dari
sisa cat yang masih menempel pada kuas. Kain lap juga digunakan untuk
membersihkan cat atau oil yang tercecer disekitar tempat melukis.
Gambar 8: Kain Lap
(Dokumentasi pribadi)
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b. Bahan
Di dalam proses penciptaan lukisan, pemilihan alat dan bahan serta teknik
yang baik adalah kunci bagi banyak pelukis untuk mencapai hasil yang
memuaskan secara teknis. Setiap bahan mempunyai karakteristik masing-masing
antara kelebihan dan kekurangannya. Berikut bahan dan alat serta teknik yang
penulis gunakan dalam penciptaan lukisan
1) Cat Minyak
Jenis cat minyak yang digunakan dalam melukis yaitu, cat produk dari
Marrie’s, Tallens china, dan grecco. Cat produk ini mempunyai kualitas warna
dan ketahanan yang cukup baik dan harganya yang terjangkau.
Gambar 9: Cat Minyak
(Dokumentasi pribadi)
Cat minyak mempunyai sifat yang tidak cepat kering, sehingga
memudahkan pelukis dalam mendetail karya dan membuat gradasi pada karya
lukis.
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2) Pelarut (minyak)
Oil painting digunakan sebagai pelarut atau pencampur warna cat minyak.
Pelarut cat yang digunakan yaitu menggunakan minyak cat (linseed oil) Astro dan
Marries.
Gambar 10: Pelarut (minyak)
(Dokumentasi pribadi)
3) Kanvas
Kanvas yang digunakan merupakan kanvas mentah yang diolah
sendiri.Pengolahan sendiri memungkinkan untuk memberikan hasil yang
diinginkan. Kanvas yang digunakan adalah kanvas yang berserat halus, sehingga
proses pembentukan objek pada lukisan akan lebih mudah
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Gambar 11: Kanvas
(Dokumentasi pribadi)
c. Teknik
Teknik juga mempunyai peranan penting dalam penciptaan lukisan dari
awal sampai menjadi lukisan yang seutuhnya, dalam penciptaan lukisan ini
penulis menentukan objek dari banyak pilihan foto bangunan Indis yang menarik
untuk dilukiskan pada kanvas. Setelah itu membuat sketsa pada kanvas dengan
menggunakan bantuan penggaris, dilanjutkan memberi warna pada bagian
bangunan membuat gradasi warna dari gelap ke terang secara kasar terlebih
dahulu. Kemudian dalam proses finishing, membuat detail pada lukisan.
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d. Proses Melukis
1. Sketsa
Gambar 12: Proses Sketsa
(Dokumentasi pribadi)
Dalam proses ini penulis mengkomposisikan objek dan mengurangi objek-
objek yang ada difoto dengan sedikit merubah warna dan bentuk dari objek foto
bangunan tersebut.
39
Gambar 13: Perbandingan foto dengan hasil lukisan
(Dokumentasi pribadi)
Berdasarkan gambar diatas, dapat dianalisis bahwa pewarnaan dan
penggambaran beberapa objek  pada foto telah mengalami sedikit perubahan.
Misalnya menghilangkan objek tiang lampu yang berada di depan, mobil dan
sepeda motor yang berada di sisi kanan dan kiri bangunan, agar nuansa
lingkungan semakin menonjolkan objek utama.
2. Proses Pewarnaan
Proses pewarnaan dasar merupakan proses yang penting karena pemilihan
warna yang tepat dari awal akan menentukan pencapaian warna pada tahap akhir.
Pewarnaan dasar berorientasi pada gelap terang atau tingkatan value.
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Gambar 14: Proses Pewarnaan
(Dokumentasi pribadi)
Dalam tahap ini mengutamakan kesan cahaya dengan semaksimal mungkin.
Pada gambar lukisan diatas, objek bangunan didominasi warna putih kekuningan
dan background pada langit didominasi warna biru terang. Untuk itu penggunaan
cat putih sebagai warna dasar untuk campuran warna-warna lain seperti yellow
ochre, burnt sienna, burnt umber, cobalt blue, cerulean blue dan lain-lain.
Sedangkan objek-objek gelap yang tampak menggunakan warna raw umber, burnt
sienna, olive green, cobalt blue. Kemudian untuk pewarnaan objek lain seperti
tumbuh-tumbuhan didominasi warna sap green, olive green, dan lemon yellow.
Dalam pembuatan lukisan menggunakan teknik basah dengan Linseed Oil dengan
cara menggoreskan kuas secara terus menerus agar mendapatkan kehalusan pada
lukisan. Penggunaan kuas ukuran besar dan sedang untuk pembuatan langit,
pohon, dan rumput, sedangkan kuas dengan ukuran sedang dan kecil digunakan
dalam pembuatan bangunan dan ranting untuk mencapai detail lukisan.
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3. Finishing (Penyelesaian)
Finishing atau penyelesaian yaitu tahap pengerjaan secara mendetail pada
obyek dengan menambahkan atau menumpukkan warna-warna dengan lebih
kompleks. Gelap terang serta pencahayaan beserta bayangan yang ada pada objek
sehingga setiap objek mempunyai kekayaan warna yang berbeda-beda tetap
memperhitungkan keharmonisan keseluruhan warna pada objek.
Proses ini memanfaatkan sifat cat minyak yang lebih lama untuk mengering
. Cat minyak yang mengering dengan lambat akan mempermudah pengerjaan
ulang untuk memperbaiki bagian-bagian yang tedapat kesalahan. Pada tahap ini
proses penggarapaan lukisan memperhatikan bagian-bagian detail pada objek.
Gambar 15: Proses Penyelesaian
(Dokumentasi pribadi)
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C. Bentuk Lukisan
a. Deskripsi Karya
1. Kavallerie Artillerie, Mangkunegaran
Gambar 16: kavallerie-Artillerie, Mangkunegaran
Cat minyak diatas kanvas (2014)
120cmx90cm
Komposisi lukisan bangunan Kavallerie Artillerie menempati bidang tengah
kanvas dan merupakan objek utama. Dibagian atap memanjang horizontal dan
diagonal berwarna coklat kehitaman sehingga kontras dengan background langit
yang biru cerah. Disebelah kanan dan kiri bangunan terdapat pepohonan rimbun
yang menutupi sebagian bangunan dan rumput yang kering dengan warna kuning
di sekitar lingkungan bangunan sehingga menambah kesan realistik.  Bangunan
tersebut berwarna putih kecoklatan, dengan bagian dinding yang rusak, ditumbuhi
43
lumut yang berwarnaa hijau semu dan cat yang terkelupas dan memudar sehingga
wajah bangunan terlihat kusam.
Bangunan Kavallerie Artillerie ini sebagai objek utama  sekaligus “Point of
Interest” terlihat menonjol tetapi secara keseluruhan masing-masing elemen yang
ada tetap selaras antara satu dengan lainnya. Penggambaran objek pepohonan dan
rerumputan menggunakan warna yang hampir sama dengan bangunan agar
terwujud harmoni dan penggunaan warna yang tidak terlalu kontras. Pepohonan
dikanan kiri bangunan dibuat agar bisa mendapatkan keseimbangan dalam objek
lukisan,  kemudian objek pepohonan dan bangunan  yang lurus vertikal,
horizontal, dan diagonal tersebut dibuat agar terwujudnya proporsi  agar terlihat
dinamis pada objek lukisan dan menciptakan kesatuan. Pada lukisan Lukisan
tersebut menggunakan warna Titanium White, Yellow Ochre, Cobalt Blue, Burnt
Sienna, Raw Umber, Raw Sienna, Olive Green, Sap Green. Pada pembuatan
pepohonan warna lebih gelap dengan menggunakan warna Sap Green, Raw
Umber, Olive Green dengan kapasitas lebih banyak, dengan sedikit campuran
Titanium White, Yellow Ochre, Lemon Yellow. Untuk pewarnaan pada rumput
menggunakan warna kuning terang dengan campuran warna Titanium White,
Lemon Yellow, Yellow Ochre, Burnt Sienna, Yellow Pale. Pembuatan tanah
menggunakan warna yang mengkombinasikan warna yang ada pada bangunan
dengan pemberian warna Burnt Sienna dengan jumlah banyak dengan campuran
Titanium White, Raw Umber, Raw Sienna, Yellow Ochre. Pembuatan langit dibuat
biru terang untuk menonjolkan objek bangunan, maka digunakan warna Titanium
White , Cerulean Blue, Cobalt Blue, dan sedikit yellow ochre.
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Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik impasto, dengan
menggunakan cat yang tebal pada kanvas untuk memberikan kesan nyata.
Penggunaan kuas ukuran besar dan sedang untuk pembuatan langit, pohon, dan
rumput, sedangkan kuas dengan ukuran sedang dan kecil digunakan dalam
pembuatan bangunan dan ranting untuk mencapai detail lukisan
Pada  lukisan  tersebut menceritakan tentang  bangunan kavallerie artillerie
di Mangkunegaran  yang  sekarang  tampak  sudah  tidak  terawat, karena
nampak  jelas  pada  bagian  dinding  bangunan  banyak  bagian yang rusak  dan
ditumbuhi lumut, cat pada dinding yang sudah terkelupas. Pohon-pohon yang
menutupi sebagian bangunan menjelaskan bahwa telah lama diabaikannya
bangunan bersejarah tersebut, kavallerie artillerie yang sejatinya adalah  tempat
tentara  elite  pertama  yang  mendapat  pengaruh  dari  perancis.
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2. Loji Gandrung, Surakarta
Gambar 17: Loji Gandrung, Surakarta
Cat minyak diatas kanvas (2015)
125cmx90cm
Objek utama pada lukisan ini adalah bangunan Loji Gandrung yang berada
di Surakarta , pada lukisan diatas bangunan terlihat terawat dan lingkungan yang
asri dengan berbagai macam pepohonan dan tumbuhan yang ada di sekitar
bangunan. Bangunan diatas mempunyai atap yang besar yang digambarkan
simetris balance agar terlihat stabil dan atap berwarna abu-abu terang memanjang
berbentuk segitiga dan mempunyai loji di bagian atas pada atap. Dinding
bangunan didominasi warna putih kecoklatan, pada bagian tengah bangunan yang
berwarna gelap sebagai gambaran ruang dalam bangunan yang tidak terkena
cahaya. Bagian depan bangunan dihiasi berbagai macam objek seperti pohon dan
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tumbuhan yang berwarna hijau, selain itu terdapat dua lampu taman  yang yang
panjang berwarna hijau tua dan tiang bendera. Terdapat patung Gatot Subroto
yang berwarna hijau sebagai objek pendukung pada lingkungan bangunan.
Pada lukisan ini bangunan loji gandrung menjadi “point of interest” yang
terletak pada bidang tengah kanvas digambarkan dengan keseimbangan simetris
balance, didukung oleh pepohonan dan objek lain seperti lampu taman, tiang
bendera, dan patung. Patung gatot Subroto terletak dibidang kiri lukisan, warna
patung diberi intensitas lebih kuat agar terlihat kontras dengan bangunan,
sedangkan penggambaran gedung dibuat simetris agar tercipta keseimbangan
yang stabil. Sedangkan bagian kanan kanvas terdapat tumbuhan talas dan palem
yang digambarkan terpotong dan diwarna  lebih kuat dari bangunan loji gandrung
agar tercipta jarak antara bangunan dan pohon. Warna yang digunakan pada objek
bangunan yaitu Titanium White, Yellow Ocrhe, burnt Sienna , Raw Umber, Raw
Sienna, Cobalt Blue, Olive Green, dan pewarnaan pada atap menggunakan warna
Titanium White, Cobalt Blue, Raw Umber, Cerulean Blue, Burnt Sienna.
Background pada lukisan dibuat terang dengan penggunaan warna Titanium
white, Cerulean Blue, Cobalt Blue, pemberian sedikit warna Raw Umber dan
Burnt Sienna pada awan. Pepohonan dan tumbuhan di sekitar bangunan
menggunakan warna Sap Green, Olive Green, Yellow Ochre, Lemon Yellow, Raw
Sienna, Raw Umber, dan sedikit Alizarin Crimson pada pewarnaan batang
tanaman talas. Pewarnaan pada patung menggunakan warna yang sam dengan
warna pepohonan yaitu Sap Green, Olive Green, Raw Umber, Yellow Ochre ,
Lemon Yellow, Titanium White, Cobalt Blue. Objek bendera pada bagian tengah
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lukisan menjadi kontras dengan objek lain karena pemberian warna Cadmium Red
dan Alizarin Crimson.
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik impasto, dengan
menggunakan cat yang tebal pada kanvas memberikan kesan nyata. Penggunaan
kuas ukuran besar untuk pewarnaan bidang luas seperti langit, sedangkan kuas
dengan ukuran sedang dan kecil digunakan dalam pembuatan pohon, rumput,
bangunan dan ranting untuk mencapai detail lukisan.
Bangunan Loji Gandrung yang berada di kota Surakarta adalah bangunan Indis
mempunyai sejarah panjang, saat  pemerintahan kolonial selain digunakan sebagai
tempat kediaman pejabat pemerintah Belanda, Gedung ini juga digunakan untuk
dansa-dansa bangsa Eropa dan bangsawan Jawa, saat ini digunakan sebagai
kediaman Walikota Surakarta.
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3. Home Stay Gondang Winangoen, Klaten
Gambar 18: Home Stay Gondang Winangoen, Klaten
Cat minyak diatas kanvas (2015)
120cmx90cm
Pada gambar lukisan diatas, yang menjadi objek utama adalah bangunan
home stay yang berada di komplek pabrik gula Gondang Winangoen Klaten. Pada
bangunan tersebut menggambarkan sebuah bangunan yang mempunyai banyak
tiang penyangga pada bagian depan bangunan yang digambarkan secara vertikal,
dan bentuk atap yang horizontal dan diagonal. Dinding pada bangunan berwarna
putih kecoklatan dan warna yang lebih gelap pada dinding yang menimbulkan
kesan ruang. Disamping bangunan utama terdapat sebuah bangunan yang
dindingnya didominasi warna kuning gelap dengan atap besar yang gelap, selain
bangunan terdapat pohon besar disebelah kiri bangunan utama dan pohon yang
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berada didepan bangunan utama, pohon yang berada disamping berwarna hijau
gelap memberikan kesan kontras dengan langit yang biru terang. Adanya objek
disebelah kanan kiri dan depan bangunan utama, menyebabkan adanya
keseimbangan kuat didalam lukisan.
Pada lukisan ini bangunan home stay menjadi “point of interest” yang
didukung oleh pepohonan dan objek lain seperti bangunan yang berada di
samping bangunan utama. prinsip selanjutnya yaitu pada objek bangunan dengan
pepohonan dan objek lain disekitarnya agar terwujudnya harmoni dengan warna-
warna yang tidak terlalu kontras atau bertentangan dengan objek lainya.
Pepohonan yang ada dikiri bangunan dan bangunan di sebelah kanan lukisan,
dibuat agar bisa mendatapkan komposisi keseimbangan dalam objek lukisan.
Kemudian objek bangunan yang memanjang secara horizontal didukung dengan
atap yang memanjang horizontal dan diagonal menyesuaikan bangunan dibuat
agar terwujudnya keseimbangan pada objek. Lingkungan di sekitar bangunan
didominasi warna hijau cerah dan hijau tua yang didukung warna langit yang biru
cerah.
Warna yang digunakan pada objek bangunan yaitu Titanium White, Yellow
Ocrhe, burnt Sienna , Raw Umber, Raw Sienna, Cobalt Blue, Cadmium Red, dan
pewarnaan pada atap menggunakan warna Titanium White, Burnt Sienna, Raw
Umber, Deep Yellow, Cadmium Red, Lemon Yellow. Background pada lukisan
dibuat terang dengan penggunaan warna Titanium white, Cerulean Blue, Cobalt
Blue, pemberian sedikit warna Raw Umber dan Burnt Sienna pada awan.
Pepohonan dan tumbuhan di sekitar bangunan menggunakan warna Sap Green,
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Olive Green, Yellow Ochre, Lemon Yellow, Raw Sienna, Raw Umber. Pembuatan
pada bangunan di sebelah bangunan utama menggunakan warna yang sama
dengan warna Lemon Yellow, Raw Umber, Yellow Ochre, Titanium White,
Alizarin Crimson.
4. Rumah Sakit Jiwa, Magelang
Gambar 19: Rumah Sakit Jiwa, Magelang
Cat minyak diatas kanvas (2015)
110cmx90cm
Pada gambar lukisan diatas, yang menjadi objek utama adalah bangunan
rumah sakit jiwa di Magelang. Komposisi lukisan bangunan menempati posisi
tengah pada kanvas, di bagian depan bangunan terdapat terdapat objek seperti
rerumputan, pepohonan yang berada di depan dan belakang bangunan, serta
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pohon besar pada sisi kanan kanvas yang terlihat memanjang tidak utuh. Objek
bangunan didominasi warna abu-abu pada dinding bangunan dan awan di bagian
atas lukisan, dibagian atap didominasi warna orange sebagai Point of Interest.
Pada lukisan ini, didukung oleh pepohonan yang berada di bagian latar
belakang, latar depan, dan latar tengah. Prinsip harmoni pada lukisan  yaitu pada
objek bangunan dengan  pepohonan dan objek lain disekitarnya menggunakan
warna yang tidak terlalu kontras. Bangunan terlihat memanjang secara horizontal,
diagonal, dan tinggi secara vertikal agar menciptakan keseimbangan simetris.
Warna yang digunakan pada objek bangunan yaitu Titanium White, Cobalt
Blue, Raw Umber, Burnt Sienna, Raw Sienna, Yellow Ochre, Deep Yellow, untuk
memberikan kesan yang kuat pada bagian tertentu pada objek bangunan.
Sedangkan untuk pewarnaan pada pohon dan rerumputan menggunakan warna
Sap Green, Olive Green, Raw Umber, Burnt Sienna, Yellow Ochre, Lemon
Yellow. Pewarnaan langit pada background menggunakan warna Titanium White,
Cobalt Blue, Cerulean Blue, dan sedikit campuran Raw Umber.
Teknik pembuatan lukisan ini sama dengan lukisan sebelumnya,
menggunakan teknik impasto, dengan menggunakan cat secara berulang kali pada
kanvas. Penggunaan kuas ukuran besar untuk pembuatan bidang luas seperti
langit. Kuas dengan ukuran sedang dan kecil digunakan dalam pembuatan
bangunan, pohon, rumput dan ranting untuk mencapai detail lukisan.
Pada tahun 1916, Scholtens merencanakan membangun
”Krankzinnigengesticht” (Rumah Sakit Jiwa) di Jawa tengah dengan kapasitas
1400 tempat tidur. Magelang ditetapkan sebagai lokasi oleh Pemerintah Belanda.
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Rumah Sakit disebut sebagai ”krankzinnigengesticht Kramat”, sesudah
kemerdekaan, namanya menjadi ”Rumah Sakit Jiwa Magelang”.
5. Gedung Karesidenan Kedu I, Magelang
Gambar 20: Gedung Karesidenan Kedu I, Magelang
Cat minyak diatas kanvas (2015)
125cmx90cm
Pada gambar lukisan diatas, yang menjadi objek utama adalah bangunan
bekas Karesidenan Kedu di Magelang. Komposisi bangunan menempati bidang
tengah kanvas, pada bagian depan bangunan terdapat objek seperti lampu taman
yang berada di sisi kiri kanvas, dan sisi kanan lukisan terdapat meriam yang
berwarna hitam. Gambar lukisan diatas didominasi warna kecoklatan pada
dinding bangunan dan warna biru cerah pada bagian atas lukisan, dibagian atap
didominasi warna gelap untuk memberikan kontras. Disekitar bangunan terdapat
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objek seperti rerumputan yang berwarna hijau cerah dan pohon  yang cenderung
hijau gelap, selain itu terdapat objek lain yaitu lampu taman dan meriam berwarna
hitam pada sebelah kiri kanan gambar lukisan diatas.
Pada lukisan ini bangunan karesidenan menjadi “point of interest” yang
didukung oleh pepohonan dan objek lain seperti bangunan yang berada di
samping bangunan utama. prinsip selanjutnya yaitu pada objek bangunan dengan
pepohonan dan objek lain seperti tiang lampu disisi kanan kanvas dan meriam
disisi kanan kanvas agar terwujudnya keseimbangan dan harmoni dengan warna-
warna yang tidak terlalu kontras atau bertentangan dengan objek lainya.
Pepohonan yang ada dikiri bangunan dan bangunan di sebelah kanan lukisan
dibuat agar bisa mendatapkan komposisi keseimbangan dalam objek lukisan
kemudian objek bangunan yang memanjang secara horizontal didukung dengan
atap yang memanjang horizontal dan diagonal menyesuaikan bangunan agar
tampak proporsi yang dinamis. Kesan cahaya pada lukisan berikut yang paling
diutamakan yaitu pada bagian-bagian objek dengan penggunaan warna coklat
pada objek lukisan yaitu pada objek atap dan bangunan, lingkungan di sekitar
bangunan didominasi warna coklat dan hijau  yang didukung warna langit yang
biru cerah untuk membentuk kesan nyata pada lukisan.
Warna yang digunakan pada objek bangunan yaitu Titanium White, Cobalt
Blue, Raw Umber, Burnt Sienna, Raw Sienna, Yellow Ochre, Deep Yellow, dan
sedikit Ivory Black untuk memberikan kesan yang kuat pada bagian tertentu.
Sedangkan untuk pewarnaan pada pohon dan rerumputan menggunakan warna
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Sap Green, Olive Green, Raw Umber, Burnt Sienna, Yellow Ochre, Lemon
Yellow. Pewarnaan langit pada background menggunakan warna Titanium White,
Cobalt Blue dan Cerulean Blue.
6. Gedung Karesidenan Kedu II, Magelang
Gambar 21: Gedung Karesidenan Kedu II, Magelang
Cat minyak diatas kanvas (2015)
120cmx90cm
Pada gambar lukisan di atas adalah salah satu bangunan di komplek bekas
Karesidenan Kedu di Magelang. Komposisi bangunan menempati bidang tengah
kanvas, penggambaran gedung dibuat simetris agar keseimbangan stabil. Gambar
lukisan diatas didominasi warna kecoklatan pada dinding bangunan dan warna
biru cerah pada bagian atas lukisan, dibagian atap didominasi warna gelap untuk
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memberikan kontras. Disekitar bangunan terdapat objek seperti rerumputan yang
berwarna hijau cerah dan pohon  yang cenderung hijau gelap dan berukuran besar
disebelah kiri bangunan, selain itu terdapat objek bangunan lain di sebelah kanan
bangunan utama yang tampak hanya sebagian.
Pada lukisan ini bangunan karesidenan Kedu II menjadi “point of interest”
yang didukung oleh pepohonan dan objek lain seperti bangunan yang berada di
samping bangunan utama. Prinsip harmoni yaitu pada warna langit biru disatukan
dengan warna tembok coklat orange, diikat warna burnt umber supaya
menciptakan unity Pepohonan yang ada dikiri bangunan dan bangunan di sebelah
kanan lukisan dibuat agar bisa mendatapkan komposisi keseimbangan dalam
objek lukisan  kemudian objek bangunan yang memanjang secara horizontal
didukung dengan atap yang memanjang horizontal dan diagonal menyesuaikan
bangunan dibuat agar terwujudnya proporsi  agar terlihat dinamis pada objek
lukisan.
Warna yang digunakan pada objek bangunan yaitu Titanium White, Raw
Umber, Burnt Sienna, Yellow Ochre, Deep Yellow, dan sedikit Ivory Black pada
bagian tertentu. Sedangkan untuk pewarnaan pada pohon dan rerumputan
menggunakan warna Sap Green, Olive Green, Raw Umber, Burnt Sienna, Yellow
Ochre, Lemon Yellow. Pewarnaan langit pada background menggunakan warna
Titanium White, Cobalt Blue, Cerulean Blue, dan sedikit campuran Raw Umber.
Teknik pembuatan lukisan ini sama dengan lukisan sebelumnya,
menggunakan teknik impasto, dengan menggunakan cat yang tebal pada kanvas
untuk memberikan kesan nyata. Penggunaan kuas ukuran besar dan sedang untuk
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pembuatan langit, pohon, dan rumput, sedangkan kuas dengan ukuran sedang dan
kecil digunakan dalam pembuatan bangunan dan ranting untuk mencapai detail
lukisan.
7. Kantor Bupati, Purworejo
Gambar 22: Kantor Bupati, Purworejo
Cat minyak diatas kanvas (2015)
120cmx90cm
Lukisan diatas terdapat sebuah bangunan dengan atap yang besar berbentuk
segitiga berwarna orange yang menutupi keseluruhan bangunan. Pada gambar
lukisan diatas terlihat terlihat kontras bangunan dan background pada langit yang
biru cerah, Warna gelap pada bagian bawah atap memberikan kesan ruang karena
ditutupi oleh besarnya atap yang lurus diagonal. Di sekitar bangunan terdapat
objek lain, sebuah tiang bendera yang berada ditengah membentuk garis vertikal
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yang panjang, selain itu tampak juga dua pohon besar yang berada di sebelah
kanan kiri bangunan.
Pada gambar lukisan diatas, yang menjadi “point of interest” adalah
bangunan yang ada ditengah lukisan, didukung oleh pepohonan disebelah kanan
dan kiri bangunan utama, dan bangunan pendukung yang berada disisi kiri kanvas
agar tercipta keseimbangan. Selanjutnya pada objek bangunan dengan  pepohonan
dan rumput pada bagian depan diberi warna yang cenderung gelap agar
terwujudnya harmoni dengan warna-warna yang tidak terlalu kontras atau
bertentangan. Kemudian objek bangunan yang memanjang secara horizontal
dengan tiang-tiang tinggi secara vertikal dan  didukung dengan atap yang
memanjang horizontal dan diagonal menyesuaikan bangunan dibuat agar
terwujudnya proporsi  agar terlihat dinamis pada objek lukisan. Sebagian besar
objek utama pada lukisan didominasi warna gelap, maka berbada dengan langit
yang berwarna biru cerah untuk memberikan kesan kontras dengan objek lain.
Warna yang digunakan pada objek bangunan yaitu Titanium White, Cobalt
Blue, Raw Umber, Burnt Sienna, Raw Sienna, Yellow Ochre, Deep Yellow, dan
sedikit warna Ivory Black untuk memberikan kesan yang kuat pada bagian
tertentu pada objek bangunan. Sedangkan untuk pewarnaan pada pohon dan
rerumputan menggunakan warna Sap Green, Olive Green, Raw Umber, Burnt
Sienna, Yellow Ochre, Lemon Yellow. Pewarnaan langit pada background
menggunakan warna Titanium White, Cobalt Blue, Cerulean Blue, dan sedikit
campuran Raw Umber.
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Teknik pembuatan lukisan ini sama dengan lukisan sebelumnya,
menggunakan teknik impasto, dengan menggunakan cat yang tebal pada kanvas
untuk memberikan kesan nyata. Penggunaan kuas ukuran besar dan sedang untuk
pembuatan langit, pohon, dan rumput, sedangkan kuas dengan ukuran sedang dan
kecil digunakan dalam pembuatan bangunan dan ranting untuk mencapai detail
lukisan.
Bekas rumah residen ini memiliki gaya arsitektur Indis Empire Style yang
dapat ditemui pada tempat tinggal penguasa kolonial di Jawa.Ciri arsitektur Indis
Empire Style terlihat pada pilar-pilar besar di bagian depan dan serambi terbuka di
bagian depan dan belakang sebagai bentuk adaptasi dengan iklim tropis.Gaya ini
dimaksudkan untuk menunjukan kekuasaan mereka dihadapan orang-orang
pribumi yang mereka kuasai.Bagian depan bangunan ini sudah berubah dari
bentuk aslinya,namun pilar-pilar besar di bagian serambi tetap dipertahankan.
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8. Gedong Kuning, Semarang
Gambar 23: Gedong Kuning, Semarang
Cat minyak diatas kanvas (2016)
120cmx90cm
Pada gambar lukisan diatas, yang menjadi objek utama adalah bangunan
Gedong kuning yang berada di Ungaran, Semarang. Pada gambar lukisan
bangunan diatas terlihat sudah rusak di semua bagian karena sudah tidak terawat,
Warna kuning yang mendominasi bangunan tampak kusam dan terlihat bagian
dinding yang terkelupas catnya ataupun mulai ditumbuhi lumut dan tumbuh-
tumbuhan di beberapa bagian, atap bangunan terlihat berlubang, ambruk, maupun
terdapat bekas plastik terpal yang menjalar kebawah, aspal jalan di sekitar
bangunan pun terlihat tidak rata karena ditumbuhi rerumputan.
“Point of Interest” dari lukisan tersebut adalah bangunan Gedong kuning
yang berada di latar tengah kanvas, yang didukung oleh pepohonan yang berada
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disisi kanan dan kiri lukisan serta objek lain seperti bangunan yang berada di sisi
kiri pada kanvas. Prinsip selanjutnya yaitu pada objek bangunan yang berwarna
kuning dengan  pepohonan menggunakan warna hijau kekuningan agar
terwujudnya keseimbangan dan harmoni dengan warna-warna yang tidak terlalu
kontras atau bertentangan dengan objek utama. Pepohonan yang ada dikanan
kanvas dan bangunan di sebelah kiri kanvas dibuat agar bisa mendatapkan
komposisi keseimbangan dan proporsi dalam lukisan, kemudian bangunan utama
yang memanjang secara horizontal didukung dengan atap yang memanjang
horizontal dan diagonal dibuat agar terwujudnya proporsi  agar terlihat dinamis
pada objek lukisan, kesan cahaya pada lukisan berikut yang paling diutamakan
yaitu pada bagian bangunan dengan penggunaan warna kuning, lingkungan di
sekitar bangunan didominasi warna abu-abu pada latar depan kanvas dan hijau
yang didukung warna langit yang biru cerah untuk membentuk kesan nyata pada
lukisan.
Pewarnaan pada objek utama menggunakan warna yang didominasi Lemon
Yellow dengan campuran warna lain seperti Yellow Ochre, Titanium White, Olive
Green, Burnt Sienna, Raw Umber, Cerulean Blue, Cobalt Blue, dan sedikit
campuran Ivory Black. Dalam pewarnaan pepohonan dan rumput yang berada di
sekitar bangunan, penulis menggunakan warna Sap Green, Olive Green, Yellow
Ocrhe, Raw Umber, Lemon Yellow, Burnt Sienna, Untuk pewarnaan aspal pada
bagian depan lukisan menggunakan warna Titanium White, Cobalt Blue, Raw
Umber, Burnt Sienna. Kemudian background pada langit didominasi warna terang
seperti Titanium White, Cerulean Blue, Cobalt Blue.
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pembuatan lukisan ini menggunakan teknik impasto, dengan menggunakan cat
yang tebal pada kanvas untuk memberikan kesan nyata. Penggunaan kuas ukuran
besar dan sedang untuk pembuatan langit, pohon, dan rumput, sedangkan kuas
dengan ukuran sedang dan kecil digunakan dalam pembuatan bangunan dan
ranting untuk mencapai detail lukisan.
9. Sudut Kota Lama, Semarang
Gambar 24: Sudut Kota Lama, Semarang
Cat minyak diatas kanvas (2016)
120cmx90cm
Pada gambar lukisan diatas, yang menjadi objek utama adalah bangunan
yang berada di Kota Lama Semarang. Bangunan pada gambar lukisan terlihat
kusam dan rusak, pada beberapa bagian bahkan ditumbuhi tanaman-tanaman liar.
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Bentuk atap pada gambar lukisan diatas berbeda dengan lukisan bangunan yang
lain, pada gambar lukisan diatas atap berbentuk kubah besar berwarna coklat
kemerahan.
Objek lain pada gambar lukisan diatas seperti angkringan dengan tenda biru
yang berada disisi sebelah kanan lukisan, gerobak dagang yang terparkir disebelah
kiri angkringan, tukang becak yang tampak sedang melintasi jalan didepan
bangunan, seorang ibu yang menggandeng kedua anaknya berjalan, objek-objek
yang ditambahkan tersebut menambah suasana aktivitas yang ramai pada lukisan
diatas.
“Point of Interest” dari lukisan tersebut adalah bangunan di kota lama yang
berada diposisi latar tengah kanvas, selain itu terdapat objek lain seperti tiang
listrik yang memanjang vertikal, pohon dan warung hik berwarna biru disisi kiri
kanvas. Prinsip selanjutnya yaitu pada objek bangunan yang berwarna putih
kusam  dengan  jalan yang berada dilatar depan kanvas dengan warna abu-abu
agar terwujudnya keseimbangan dan harmoni dengan warna-warna yang tidak
terlalu kontras atau bertentangan dengan bangunan. Objek lain yaitu Warung hik
yang berwarna biru, gerobak yang terparkir, tukang becak yang sedang mengayuh
didepan gedung, dan seorang ibu yang menggandeng kedua anaknya dibuat agar
bisa mendatapkan komposisi keseimbangan dan proporsi dalam lukisan,
kemudian bangunan utama yang memanjang secara horizontal didukung dengan
atap yang berbentuk kubah berwarna coklat kemerahan membuat kesan kontras
dan  dinding yang tingi secara vertikal dibuat agar terwujudnya proporsi  agar
terlihat dinamis
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Pada pembuatan banguan tersebut menggunakan warna Titanium White,
Yellow Ochre, Cobalt Blue, Burnt Sienna, Raw Umber, Raw Sienna, Olive Green,
Sap Green, Cadmium Red. Pada pembuatan pepohonan warna lebih gelap dengan
menggunakan warna Sap Green, Raw Umber, Olive Green dengan kapasitas lebih
banyak, dengan sedikit campuran Titanium White dan Lemon Yellow. Pembuatan
jalan menggunakan warna yang mengkombinasikan warna yang ada pada
bangunan dengan pemberian warna Raw Umber, Cobalt Blue, Titanium White,
dan Burnt Sienna. Pembuatan langit dibuat biru terang untuk menonjolkan objek
bangunan, maka digunakan warna Titanium White , Cerulean Blue, Cobalt Blue,
dan sedikit Raw Umber. Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik
impasto, dengan menggunakan cat yang tebal pada kanvas untuk memberikan
kesan nyata.
Kota lama dibangun karena jasa Belanda terhadap Mataram yang mampu
menumpas pemberontakan Trunojoyo pada 15 Januari 1678. Mataram berjanji
apabila VOC mampu mengalahkan Trunojoyo maka Mataram menyerahkan
daerah Pantai Utara Jawa kepada pihak VOC. Kemudian dibangunlah Semarang
dengan diawali dengan dibangunnya sebuah benteng bernama Vijfhoek yang pada
awalnya digunakan sebagi rumah – rumah orang Belanda.
Secara umum karakter bangunan di wilayah ini mengikuti bangunan-bangunan
di benua Eropa sekitar tahun 1700-an. Hal ini bisa dilihat dari detail bangunan
yang khas dan ornamen-ornamen yang identik dengan gaya Eropa. Seperti ukuran
pintu dan jendela yang luar biasa besar, penggunaan kaca-kaca berwarna, bentuk
atap yang unik, sampai adanya ruang bawah tanah.
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10. Pabrik Rokok Praoe Lajar, Semarang
Gambar 25: Pabrik Rokok Praoe Lajar, Semarang
Cat minyak diatas kanvas (2016)
100cmx80cm
Pada gambar lukisan diatas, yang menjadi objek utama adalah bangunan
pabrik rokok praoe lajar di Semarang. Gambar lukisan daiatas berbeda dengan
lukisan sebelum-sebelumnya karena suasana yang ditampilkan adalah waktu
malam hari. Objek bangunan diatas didominasi warna kuning kecoklatan karena
akibat pantulan cahaya lampu penerangan jalan yang berwarna kuning. Bagian
kanan bawah bangunan berwarna putih keabuan untuk menggambarkan pantulan
cahaya lampu dengan warna putih. Disebelah kanan bangunan ada objek tiang
lampu yang nyala lampu berwarna kuning diujung tiang dan pohon hijau gelap
yang terlihat samar karena tidak terlalu terkena sinar lampu. Untuk background
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lukisan dibuat gelap dengan awan yang terlihat diatas bangunan berwarna abu-
abu.
“Point of Interest” dari lukisan tersebut adalah bangunan pabrik rokok
praoe lajar yang berada diposisi latar tengah kanvas, selain itu terdapat objek lain
seperti tiang lampu yang memanjang vertikal disisi kiri kanvas dan pohon
berwarna hijau. Prinsip selanjutnya yaitu pada objek bangunan yang berwarna
kuning kecoklatan  dengan  jalan yang berada dilatar depan kanvas dengan
menggunakan warna yang sama agar terwujudnya keseimbangan dan harmoni
dengan warna-warna yang tidak terlalu kontras atau bertentangan dengan
bangunan dan mendapatkan komposisi keseimbangan dan proporsi dalam lukisan,
kemudian salah satu jendela dibagian depan bangunan berwarna kuning terang
yang menggambarkan nyala lampu dan agar mendapatkan kesan kontras.
Bangunan utama yang memanjang secara horizontal didukung dengan atap yang
diagonal berwarna coklat kehitaman, serta objek jendela yang banyak dan pintu
dibuat vertikal dibuat agar terwujudnya proporsi  agar terlihat dinamis.
Pada pembuatan banguan tersebut menggunakan warna Titanium White, Yellow
Ochre, Lemon Yellow, Cobalt Blue, Cerulean Blue, Burnt Sienna, Raw Umber,
Raw Sienna, sedikit campuran Olive Green. Pembuatan jalan menggunakan warna
yang mengkombinasikan warna yang ada pada bangunan yaitu Yellow Ochre,
Burnt Sienna, Lemon Yellow, Raw Umber. Untuk pewarnaan Background
menggunakan warna Raw Umber, Burnt Sienna, Cobalt Blue, Cerulean Blue,
Ivory Black, dan sedikit Titanium White. Proses pembuatan lukisan ini
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menggunakan teknik impasto, dengan menggunakan cat yang tebal pada kanvas
untuk memberikan kesan nyata.
Pabrik Rokok Praoe Lajar ini pada masa lampau adalah sebuah kantor milik
Maintz & Co, sebuah perusahaan energi swasta yang pertama mengembangkan
jaringan listrik di Hindia Belanda. Maintz & Co menjadi melayani kebutuhan
listrik masyarakat di Pulau Jawa pada mulanya dan memiliki beberapa anak
perusahaan sebagai operator listrik di Pulau Jawa bagian tengah dan timur,
khususnya Surabaya, Semarang, Yogyakarta, Pasuruan dan Salatiga. Maintz & Co
memiliki beberapa anak perusahaan salah satunya adalah NV Algemeene
Nederlandsch Indische-Electriciteits-Maatschappij (ANIEM) yang didirikan pada
tahun 1909.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan dalam penciptaan lukisan Tugas
Akhir ini, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Konsep bangunan Indis sebagai objek penciptaan lukisan adalah
kekaguman serta keprihatinan terhadap bangunan Indis yang memiliki
nilai historis, arkeologis dan estetis. Ungkapan tersebut dilukiskan secara
realistik sesuai interpretasi penulis.
2. Tema dalam pembahasan Tugas Akhir ini adalah lukisan objek Bangunan
Indis yang berada di wilayah Jawa Tengah yang berbagai bentuk dan
keadaannya, baik bangunan dalam keadaan yang terawat atau bangunan
rusak yang dialih fungsikan, bangunan yang bermacam-macam bentuknya
yang ditampilkan secara realistik.
3. Proses yang dilakukan dalam penciptaan lukisan ini menggunakan bantuan
fotografi. Penggambaraannya dengan menggunakan alat seperti
penggaris,kuas, pisau palet, kain lap, dan wadah berisi bensin. Bahan yang
digunakan adalah cat minyak, pelarut, dan kanvas. Teknik yang digunakan
adalah teknik basah dan penggunaan cat secara impasto. Proses melukis
dimulai dengan sketsa pada kanvas dilanjutkan proses pewarnaan dan
Finishing.
4. Bentuk lukisan gaya realistik, dikerjakan secara mendetail dengan
interpretasi pada objek tertentu tanpa mengubah karakter objek pada foto.
Pada proses visualisasi penulis memperhatikan objek bangunan Indis yang
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sekiranya cocok untuk dilukis dengan memperhatikan keadan dan
keunikan bangunan, pada proses visualisasi penulis juga berusaha
menangkap kesan cahaya pada hasil fotografi serta memindahkanya keatas
bidang kanvas menggunakan cat minyak dengan memperhatikan setiap
warna-warna yang terkandung dalam setiap objek. Proses pewarnaan
sesuai kebutuhan menurut cita rasa penulis dan dikerjakan secara
mendetail dengan memperhatikan ukuran gelap dan terangnya warna yang
disebut value, serta suram dan jernihnya warna atau intensity. Selain itu
pengaruh kondisi cahaya lingkungan disekitar objek lukisan dan kontras
juga diperhatikan guna mencapai hasil yang diinginkan. Proses penciptaan
karya seni lukis tersebut menghasilkan sepuluh buah lukisan realistik,
yaitu:
“Artileri-Kavaleri, Mangkunegaran”(120cmx90cm), ”Loji Gandrung,
Surakarta” ( 125cmx90 cm), “Sudut Kota Lama, Semarang” (120x90cm)
“Gedung Kuning, Semarang” (120cmx90 cm ),” Komplek karesidenan
Kedu I, Magelang” (125cmx90 cm), Komplek karesidenan Kedu II,
Magelang” (120cm x 90 cm), “Home Stay Gondang Winangoen, Klaten”
(120cmx90 cm ), “Rumah Sakit Jiwa,Magelang” (110cmx90 cm),
“Pabrik Rokok praoe Lajar, Semarang” (100cmx80cm), “Kantor Bupati,
Purworejo”(120cmx90cm).
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